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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran matematika
secara daring sehingga dapat ditentukan langkah lebih lanjut untuk memperbaiki sistem pembelajaran
matematika daring jika terdapat kekurangan atau kelemahan dalam proses pembelajarannya. Metode
survei dan studi kasus digunakan untuk menggapai tujuan. Partisipan dalam penelitian ini adalah 79 siswa
kelas empat di salah satu sekolah dasar yang ada di Bantul. Data diambil menggunakan kuesioner
persepsi dan dieksplorasi lebih lanjut melalui wawancara kepada 6 siswa berdasarkan level kognisinya.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data. Di samping itu, transkrip
rekaman wawancara dikodekan masing-masing peneliti berdasarkan pola menarik dan kemudian
didiskusikan. Triangulasi sumber digunakan untuk menjamin keakuratan hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika secara daring cenderung
mengarah pada persepsi negatif. Tidak menarik, membosan, tidak efektif mungkin adalah kata-kata yang
tepat menggambarkan sikap mereka. Selain itu, ditemukan bahwa level kognisi tidak mesti sejalan dengan
minat dan motivasi siswa. Literasi teknologi dan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan zamannya
menjadi penting untuk diperhatikan sebagai upaya memfasilitasi guru dan siswa dalam pembelajaran
matematika secara daring.

Kata kunci: Matematika; pembelajaran daring; persepsi; sekolah dasar.

Abstract

This study aims to determine the perception of elementary school students in online mathematics learning
so that further steps can be determined to improve the online learning system in mathematics subjects if
there are deficiencies or errors in the learning process. Survey methods and case studies are used to
achieve the objectives. The participants in this study were 79 fourth-grade students in an elementary
school in Bantul. The data was taken using a perception questionnaire and further explored through
interviews with six students based on their level of cognition. Descriptive analysis is used to describe the
trend of the data. In addition, transcripts of recorded interviews were coded according to interesting
patterns among researchers and then discussed. Source triangulation is used to ensure the accuracy of
the results. The results showed that students' perceptions of learning mathematics online tend to lead to
negative perceptions. Unattractive, boring, ineffective are probably the right words to describe their
attitude. In addition, it founded that the level of cognition is not necessarily in line with students' interests
and motivations. Technological literacy and learning innovations that are in accordance with the times
are important to pay attention to facilitate teachers and students in online learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang dilaksanakan tanpa
tatap muka langsung dengan berbantuan
fasilitas internet (Moore et al., 2011).
Pembelajaran ini “terpaksa”
dilaksanakan di masa pandemi Covid-
19 dan menjadi sebuah tantangan ketika
materi yang disampaikan berkaitan
dengan konsep-konsep terstruktur dan
saling terkait, seperti matematika.
Peralihan sistem pembelajaran dari
luring menuju daring yang sangat cepat
ini menyebabkan “kekagetan” akademik
baik dari sisi persiapan guru, murid,
orang tua, hingga sarana dan
prasarananya. Oleh karena itu penting
mengkaji  persepsi mereka tentang
bagaimana pembelajaran daring
tersebut, khususnya untuk pembelajaran
matematika.

Matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang berorientasi pada
kemampuan  pemecahan  masalah,
berpikir tingkat tinggi, dan juga
kreativitas. Dengan demikian, metode
penyampaiannya kepada siswa harus
berorientasi pada proses. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri dalam
mendesain pembelajaran matematika
secara daring.

Anak, termasuk dalam kontek ini
adalah siswa sekolah dasar, cenderung
mempersepsikan matematika sebagai
kumpulan angka yang meliputi kegiatan
berhitung dan bernyanyi (c.f., Metzger
et al., 2019; Wernet & Nurnberger-
Haag, 2015), meskipun  persepsi
tersebut tidak sepenuhnya benar, namun
mereka lebih  cenderung  senang
melibatkan diri mereka dalam belajar
dengan alasan tersebut.

Di dalam batang tubuh penelitian

pendidikan matematika, persepsi
menjadi sebuah variabel kunci dalam
perkembangan dan perbaikan

pembelajaran ~ matematika  karena
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berkaitan dengan sikap proposisional,
disposisi  dan  keterampilan  awal
matematika serta mempengaruhi praktik
yang dipilih dalam belajar (Metzger et
al., 2019; Purnomo et al., 2016).
Dengan demikian, persepsi siswa
tentang matematika dapat memengaruhi
cara mereka memandang matematika
dan cara mempelajari materi matema-
tika (Markovits & Forgasz, 2017).

Persepsi  adalah  pengetahuan
subjektif yang dapat diidentifikasi
melalui sikap proposisional (Purnomo,
2017a, 2017b; Purnomo et al., 2016).
Persepsi seseorang berkaitan dengan
proses  memperoleh pengetahuan
mengenai objek sesuatu pada saat
tertentu. Dengan demikian, persepsi
antara orang satu dengan yang lain
sangat dimungkinkan berbeda.

Dalam konteks penelitian di
Indonesia, beberapa penelitian yang
berkaitan dengan  persepsi  siswa
terhadap pembelajaran secara daring
menunjukkan persepsi kurang baik
(Ningsih, 2020; Rasmitadila et al.,
2020; Zamista et al., 2020). Namun
demikian, penelitian tersebut dan yang
terdapat dalam literatur belum banyak
memfokuskan pada konteks siswa
sekolah dasar dan matematika. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui persepsi
siswa  sekolah dasar  terhadap
pembelajaran matematika secara daring.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei
cross-sectional dan dilanjutkan dengan
studi kasus. Subjek penelitian ini adalah
79 siswa kelas empat pada salah satu
Sekolah Dasar di Kabupaten Bantul.
Partisipan  dipilih  dengan teknik
purposive sampling dengan menentukan
secara langsung subjek penelitian. Total
keseluruhan populasi adalah 81 siswa.
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Mereka berada pada rentang usia 9 dan Berdasarkan Jumlah %
11 tahun. Detail partisipan dapat dilihat Petani 1 0,6
pada Tabel 1. Pedagang 3 1,9
IRT 3 209
Tabel 1. Profil partisipan survei
Berdasarkan Jumlah % Tabel 1 juga menunjukkan
Kelas 4A 26 329 bahwa sebagian besar pendidikan orang
4B 26 329 tua adalah SMA (57,6%) dan bekerja
4C 27 342 sebagai  buruh  (46,8%). Dengan
Jenis Laki-laki 33 418 demikian, status sosial ekonomi sampel
Kelamin Perempuan 46 58,2 penelitian ~ ini  lebih  cenderung
Umur 9 tahun 26 329 menengah ke bawah.
10 tahun 52 658 Selanjutnya, survei dilakukan
11 tahun 1 13 dengan membagikan kuesioner secara
Pendidikan SD 19 12 daring menggunakan Google Form.
terakhir SMP 36 228 Google Form tersebut diserahkan
orangtua  SMA/SMK 91 576 kepada guru kelas kemudian guru kelas

D-1/D-2/D-3 6 3,8

menyebarluaskan kepada para siswanya

D-4/S-1 4 2,5 melalui Whatsapp Group.

S-2 2 1,3 Kuesioner dalam penelitian ini
Pekerjaan  Buruh 74 46,8 mengadaptasi penelitian Arofah (2009)
orangtua  Karyawan 17 108 mengenai persepsi siswa terhadap

PNS S 3,2 penerapan e-learning. Kisi-kisi

Wirausaha 22 139 kuesioner tersebut dapat dilihat pada

Satpam 3 1,9 Tabel 2, sedangkan detail pertanyaan

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen kuesioner persepsi

dalam kuesioner ada pada Tabel 4.

Indikator

Deskripsi

ltem

Minat

Penggunaan

Perasaan siswa terhadap pembelajaran matematika berbasis
daring

Ketertarikan ssiwa dalam mengikuti pembelajaran matematika
berbasis daring

Pengalaman siswa mengikuti
berbasis daring

Keterlambatan siswa dalam  mengikuti
matematika berbasis daring

Pandangan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
berbasis daring

Pemahaman siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
berbasis daring

pembelajaran matematika

pembelajaran

1+
2+, 4+
7-, 10-
8+, 9+
3+, 6+

5+

Tabel 2 menunjukkan dua faktor
dalam persepsi siswa, Yyaitu minat
belajar dan penggunaan pembelajaran
matematika secara daring. Penskoran
untuk tiap item adalah 0 dan 1 dengan

jawaban ada dua kemungkinan, Ya dan
Tidak. Item negatif (unfavorable)
adalah 7 dan 10, selain itu adalah item
positif (favorable). Untuk item positif,
skor 1 untuk Ya dan O untuk Tidak.
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Kebalikannya, item negatif mendapat
skor 0 untuk Ya dan 1 untuk tidak.

Setelah survei, dilakukan
wawancara terhadap enam anak untuk
mendapatkan jawaban yang lebih detail.
Detail identitas responden wawancara
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Profil responden wawancara

Tingkat Jenis
Kognitif Nama - Kelas Kelamin
Tinggi CA IVA Perempuan
AB IVB  Laki-laki
Sl IVC  Laki-laki
Rendah RA IV A  Laki-laki

LU IV B Perempuan
TS IVC Perempuan

Keenam siswa pada Tabel 3
dipilih berdasarkan informasi guru dan
didasarkan pada tingkat kognitifnya,
yaitu 3 siswa tingkat kognitif tinggi dan
3 siswa tingkat kognitif rendah. Kecuali
RA vyang berumur 9 tahun, semua
responden berumur 10 tahun.

Wawancara dilakukan melalui
zoom dan video call melalui aplikasi
WhatsApp. Protokol wawancara yang
disusun tidak jauh berbeda dengan
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.

Tabel 4. Hasil kuesioner siswa

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Wawancara semi terstruktur digunakan
untuk mengeksplorasi temuan-temuan
yang unik dan mungkin tak terduga.

Data yang diperoleh  dari
kuesioner  dianalisis  menggunakan
statistika deskriptif, mencakup
persentase dan jumlah skor. Reliabilitas
instrumen  dianalisis  menggunakan

SPSS dan memperoleh  koefisien
sebesar 0,826, sehingga memadai.

Wawancara yang direkam dan
ditranskripkan, kemudian dikodekan
berdasarkan pola yang unik dan
menarik. Dari interpretasi masing-
masing peneliti, temuan didiskusikan
dan revisi berdasarkan diskusi antar
peneliti.  Triangulasi sumber yang
diperoleh dari masing-masing
responden digunakan untuk menjamin
kualitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Deskriptif

Hasil kuesioner terkait persepsi
siswa dalam pembelajaran matematika
secara  daring  disajikan  secara
deskriptif. Data deskriptif tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.

No Pertanyaan

1. Apakah Anda setuju jika

Hasil Jumlah
Ya Tidak Skor

pembelajaran 329% 67,1% 26

matematika secara daring diterapkan di sekolah?
2. Apakah Anda lebih senang jika pembelajaran 19 % 81 % 15

matematika menggunakan daring?

3. Apakah penerapan pembelajaran daring berguna 36,7 % 63,3 % 29
bagi Anda dalam mempelajari matematika?
4. Apakah pembelajaran matematika secara daring 34,2% 65,8 % 27

menarik bagi Anda?
5. Dengan pembelajaran daring,

apakah dapat 253% 74,7 % 20

membantu Anda untuk lebih mudah mengerti

~ matematika?
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No Pertanyaan

Hasil Jumlah
Ya Tidak Skor

6. Apakah Anda termotivasi untuk mempelajari 32,9% 67,1 % 26
matematika dengan menggunakan pembelajaran

daring?

7. Apakah dengan pembelajaran daring, Anda sudah 19 % 81 % 64
tidak perlu bertatap muka dengan guru setiap

hari?

8. Apakah dengan pembelajaran daring, Anda dapat 34,2% 65,8 % 27
menerapkan pembelajaran matematika dalam

kehidupan sehari-hari?

9. Apakah dengan pembelajaran matematika daring, 30,4% 69,6 % 24

waktu yang Anda gunakan lebih efisien?

10. Apakah terdapat kesulitan dalam memahami 835% 16,5% 13
pelajaran matematika jika menggunakan daring?

Berdasarkan Tabel 4,
menunjukkan bahwa persepsi siswa
terhadap pembelajaran  matematika
secara daring cenderung mengarah
kepada persepsi negatif. Salah satu
buktinya dapat ditunjukkan dengan
persentase respon siswa terhadap butir
pertanyaan 2, 7 dan 10 yang rata-rata
hampir 75% menyatakan tidak berminat
dan tidak menghendaki penerapan
pembelajaran matematika secara daring.
Pada butir pertanyaan 2, terlihat bahwa
81% siswa tidak senang jika
pembelajaran matematika menggunakan
pembelajaran berbasis daring dan yang
merasa senang hanya 19 %. Begitu pula
butir pertanyaan 7, 81% siswa
menyatakan  bahwa  masih  perlu
pembelajaran tatap muka langsung
dengan guru setiap hari. Hal tersebut
didukung dengan hasil jawaban butir
pertanyaan 10 yang menyatakan bahwa
83,5% siswa merasa kesulitan dalam
memahami pelajaran matematika jika
menggunakan daring. Tabel 4 juga
menyajikan skor keseluruhan untuk
masing-masing item yang menguatkan
temuan di atas.

Temuan penelitian ini  sejalan
dengan beberapa peneliti (Chiu et al.,

2021; Rasmitadila et al., 2020) yang
menyebutkan bahwa dari waktu ke
waktu siswa mengalami kemunduran
minat dan motivasi terhadap belajar dan
melibatkan diri dalam pembelajaran
secara daring. Hal ini dikarenakan
pembelajaran daring bagi siswa tidak
menarik, tidak efisien, dan sulit untuk
memahami materi matematika. Adanya
kesulitan dalam pembelajaran daring
juga menyebabkan siswa tidak dapat
menerapkan pembelajaran matematika
di kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pekerjaan rumah yang diberikan kepada
siswa lebih  banyak  dibanding
pembelajaran tatap muka, sehingga
anak seringkali stress, cemas dan
kelelahan. Ditambah, kondisi
infrastruktur teknologi dan lingkungan
yang tidak mendukung untuk proses
pembelajaran daring.

Di samping kebijakan pemerintah
yang mendukung pembelajaran daring,
keterlibatan orang tua siswa, modifikasi
pengajaran guru dan media yang
relevan, pengaturan diri dari siswa itu
sendiri sangat dibutuhkan menghadapi
perubahan untuk pembelajaran
matematika secara daring (Chiu et al.,
2021; Fung et al., 2021).
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Studi Kasus Enam Siswa Dengan
Variasi Tingkat Kognisi

Pada bagian ini, disajikan
temuan dari enam siswa yang dipilih
berdasarkan tingkat kognisi melalui
wawancara semi terstruktur. Tiga siswa
di masing-masing level dideskripsikan
pada Tabel 3.

Minat tidak selalu berbanding lurus
dengan Kognisi

Hasil wawancara penelitian ini
menunjukkan bahwa 5 dari 6 siswa
menyatakan suka terhadap
pembelajaran matematika. Responden
CA dengan kognitif tinggi mengatakan
bahwa dia sangat menyukai mata
pelajaran matematika karena mudah
dipahami dan nilai dari mata pelajaran
matematika selalu bagus. Berikut
potongan wawancara dengan CA:

“Saya  suka  banget pelajaran
matematika, karena mudah dipahami

dan nilainya selalu bagus”.
(Wawancara, 21 November 2020)

Sedangkan untuk Responden
dengan tingkat kognitif rendah mereka
juga sama-sama suka dan memiliki
ketertarikan atau minat dalam belajar
mata pelajaran matematika. Dengan
melihat hasil wawancara dengan ketiga
Responden RA, LU, dan TS. Dua dari
tiga Responden tersebut memiliki
ketertarikan dan minat belajar mata
pelajaran matematika. Responden LU
mengemukakan bahwa dia suka belajar
matematika apabila dia bisa menjawab
soal-soal atau pertanyaan dengan benar.
Responden LU mengatakan bahwa:

“Saya suka belajar matematika, karena
setiap mendapat jawaban yang tepat,
saya  senang.”  (Wawancara, 21
November 2020)
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Berdasarkan uraian hasil
potongan wawancara di atas, ditemukan
tingkat ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran matematika tidak dipengaruhi
oleh tingkat kognitif siswa. Lima dari
enam siswa yang diwawancara
menunjukkan bahwa mereka suka
terhadap pelajaran matematika.

Di satu sisi, temuan ini mungkin
berbeda dengan pendapat Ulya (2015)
yang menyatakan bahwa rendahnya
kemampuan matematika menyebabkan
munculnya sikap ketidaksenangan siswa
terhadap pelajaran matematika dan
begitu sebaliknya. Namun demikian, di
sisi  lain, juga sejalan  karena
menunjukkan bahwa siswa dengan
kognisinya bagus cenderung memiliki
minat yang baik. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa sebagian besar
siswa sekolah dasar dengan level
kognisi rendah juga senang matematika
karena terkait persepsi mereka terhadap
matematika sebagai kumpulan angka
dan meliputi kegiatan berhitung dan
bernyanyi (Metzger et al., 2019; Wernet
& Nurnberger-Haag, 2015) dan tidak
berlama-lama fokus pada kekurangan
mereka serta pada umumnya resiliensi
anak kecil masih bagus untuk seusia
mereka. Meskipun demikian,
kelemahan ini perlu menjadi perhatian
serius bagi guru khususnya dalam
memberikan  umpan  balik  harus
konstruktif sehingga siswa terbangun
resiliensi  matematik,  self-efficacy
beliefs dan konsepsi matematika yang
konstruktif pula (Purnomo, 2015, 2016,
2017a).

Kognisi dan Motivasi: tidak selalu
sejalan

Penelitian ini  mengidentifikasi
bahwa siswa dengan tingkat kognitif
tinggi tidak menunjukkan adanya
motivasi untuk belajar matematika
dengan menggunakan daring.
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Berbanding terbalik dengan siswa
dengan tingkat kognitif rendah, mereka
menunjukkan adanya motivasi untuk
mengikuti pembelajaran matematika
secara  daring.  Sebagai  contoh,
responden CA dengan kognitif tinggi
mengemukakan bahwa dia tidak
termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran matematika secara daring
karena tidak dijelaskan langsung oleh
gurunya. Responden CA mengatakan
bahwa:

“Saya tidak termotivasi mengikuti
pembelajaran  matematika  secara
daring karena tidak dijelaskan langsung
oleh guru.” (Wawancara, 21 November
2020)

Sedangkan untuk responden
dengan tingkat kognitif rendah, dua dari
tiga responden lebih termotivasi dengan
adanya pembelajaran daring yang
dilakukan oleh guru dan sekolah.
Sebagai contoh, responden RA dengan
tingkat kognitif rendah mengemukakan
bahwa RA  termotivasi  dengan
pembelajaran matematika secara daring.
Motivasi ini terkait dengan kedekatan
dan dorongan semangat dari orang
tuanya, yang lebih daripada
pembelajaran biasa, walaupun ada rasa
jenuh karena belajar daring terus
menerus. Berikut potongan wawancara
dengan Responden RA:

“Saya termotivasi karena disemangati
oleh ibu saya. Tetapi sebenarnya saya
jenuh dengan belajar online ini.”
(Wawancara, 21 November 2020)

Berdasarkan  potongan  hasil
wawancara di atas, penelitian ini
menemukan bahwa tingkat motivasi
siswa terhadap pembelajaran
matematika  secara daring  tidak
dipengaruhi oleh tingkat kognitif siswa.
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Tiga siswa yang memiliki tingkat
kognitif tinggi justru kurang memiliki
motivasi untuk mengikuti pembelajaran
matematika secara daring. Sedangkan
dua dari tiga siswa yang memiliki
tingkat kognitif rendah justru memiliki
motivasi yang tinggi untuk mengikuti
pembelajaran matematika secara daring.
Temuan ini kontradiksi dengan temuan
penelitian-penelitian ~ yang  relevan
sebelumnya (Ferrer et al., 2020; Karaalli,
2015). Namun  demikian, kami
beragumen bahwa ini terjadi karena
penelitian kami fokus pada
pembelajaran matematika secara daring,
yang mana sampel kami, siswa sekolah
dasar adalah fase yang mengedepankan
pada aktivitas dan bersosial. Kebosanan
juga menjadi penyebab mereka tidak
nyaman dengan pembelajaran
matematika secara daring, aktivitas
eksplorasi, reinvention, dan berdiskusi
menjadi  terbatas. Ini  berbanding
terbalik dengan siswa dengan kognisi
rendah , dimana mereka berada pada
zona nyaman Kketika pembelajaran
daring dan dirasa lebih santai daripada
pembelajaran tatap muka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa persepsi siswa
terhadap  pembelajaran  matematia
secara daring adalah negatif. Hal
tersebut  dapat  diartikan  bahwa

pembelajaran secara daring
dipersepsikan siswa kurang efektif dan
cenderung membosankan jika

diterapkan dalam mata pelajaran
matematika khususnya di sekolah dasar.
Ini menjadi pekerjaan bersama baik
pembuat kebijakan, sekolah, guru,
orang tua untuk bersama-sama terlibat
secara penuh untuk memaksimalkan
potensi anak meskipun pembelajaran
matematika dilakukan secara daring. Di
samping infrastruktur teknologi,

| 1357



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 3, 2021, 1351-1359

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i3.3533

dukungan dan pengawasan orang tua,
media dan sumber belajar yang relevan
dengan pembelajaran ini perlu menjadi
perhatian.

Beberapa saran dan rekomendasi
untuk penelitian selanjutnya
berdasarkan temuan penelitian ini,
adalah penggunaan sampel yang lebih
banyak dan mewadai karakteristik
demografis, misalnya sosial ekonomi
orang tua. Kami juga mengidentifikasi
pentingnya bagaimana mengkaji peran
orang tua, dan sumber belajar dalam
pembelajaran matematika secara daring
ini.
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